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Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kesalahan konstruksi 
kalimat dibidang frasa, klausa dan kalimat dalam media cetak Koran. Adapun, 
media cetak yang penulis jadikan sebagai objek analisis adalah tajuk rencana 
dalam Koran waspada edisi 03 September 2017, 14 Oktober 2017 dan 02 
November 2017. Teknik analisis data dilakukan dengan teknik pustaka. 
Pendekatan yang digunakan dalam analisis ini ialah pendekatan kualitatif, 
sedangkan jenis analisisnya adalah analisis dokumen. Data dianalisis dengan 
menggunakan metode deskriptif dari segi penyajiannya. Metode isi dari segi 
analisis. Hasil analisis berupa kutipan penggalan kalimat pada tajuk rencana dan 
perbaikan kesalahan penggunaan bahasa yang telah dianalisis pada bagian 
pembahasan. Hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kesalahan kalimat yang 
ditemukan dalam tajuk rencana Koran waspada berupa: (a) Frasa. Bentuk 
kesalahan dalam frasa terdiri dari kesalahan susunan kata, penggunaan unsur yang 
berlebihan dan penambahan kata “yang” dalam frasa benda. (b) Klausa. Bentuk 
kesalahan dalam klausa terdiri dari penambahan kata kerja bantu „adalah‟ dalam 
klausa ekuasional. (c) Kalimat. Bentuk kesalahan dalam kalimat terdiri dari 
kalimat tidak bersubjek, penggunaan konjungsi yang berlebihan, penggunaan kata 
tanya yang tidak perlu dan ketepatan diksi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
dijadikan sebagai masukan agar dapat membantu masyarakat untuk lebih 
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A. Latar Belakang Masalah 
Bahasa adalah sumber daya bagi kehidupan bermasyarakat yang dikenal 
dan menjadi populer di lingkungan pekerjaan bahkan di lingkungan lain apabila 
dapat memahami orang lain dan membuat orang lain memahaminya (S. Effendi, 
1995 : 1). Bahasa merupakan sarana yang sangat penting dalam proses 
komunikasi, baik untuk menyampaikan pesan maupun untuk menerima pesan. 
Bahasa dibedakan menjadi dua bagian, yaitu bahasa lisan dan bahasa tulis. Sesuai 
dengan namanya, bahasa lisan digunakan dalam komunikasi langsung, terdapat 
kontak langsung antara penyampai pesan dan penerima pesan. Bahasa tulis 
merupakan bahasa yang digunakan dalam proses komunikasi yang tidak langsung. 
Hal tersebut berarti bahwa penggunaan bahasa tulis dalam proses komunikasi 
akan diwakili oleh penggunaan lambang-lambang dan simbol-simbol serta diikuti 
dengan penggunaan tanda baca. Salah satu contoh penggunaan bahasa tulis 
terdapat dalam penulisan tajuk rencana harian Waspada. 
Waspada terpilih menjadi objek dalam penelitian ini. Hal tersebut 
disebabkan Waspada merupakan surat kabar yang mempunyai kualitas yang lebih 
baik dibandingkan surat kabar lain yang diterbitkan oleh provinsi Sumatera Utara. 
Media massa adalah salah satu media yang sangat memengaruhi 
pemahaman bahasa manusia dan merupakan salah satu jalur untuk melakukan 
pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Kesalahan 
sering ditemukan dalam proses pembentukan atau penentu kalimat. Pemakaian 
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kalimat dalam media massa sering ditemukan kesalahan, khususnya dalam tajuk 
rencana. Pemanfaatan media bahasa oleh remaja yang berpendidikan menarik 
perhatian orang untuk menganalisis kesalahan kalimat pada tajuk rencana 
Waspada melalui penyediaan kolom khusus yang disebut dengan bahasa sebagai 
salah satu media formal.  
Tajuk rencana merupakan salah satu jenis tulisan yang terdapat dalam 
surat kabar Waspada, tepatnya terletak dalam kolom opini. Hal tersebut berarti 
bahwa penulisan tajuk rencana harus menggunakan bahasa Indonesia yang benar. 
Namun, dalam praktiknya, ternyata masih terdapat banyak kesalahan. Kesalahan-
kesalahan bahasa tersebut meliputi : kesalahan konstruksi kalimat dibidang frasa, 
klausa, dan kalimat. Oleh karena itu, upaya pembenaran dari kesalahan-kesalahan 
bahasa tersebut dilakukanlah sebuah penelitian dengan harapan  dapat 
memberikan kontribusi dan manfaat guna pembinaan dan pengembangan bahasa 
Indonesia, mengingat media massa merupakan media yang paling dekat dengan 
masyarakat, bahwa media massa (surat kabar) sebenarnya memiliki nilai 
pembinaan yang jauh lebih dekat dengan masyarakat. 
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk meneliti masalah 
konstruksi kalimat dalam bidang frasa, klausa dan kalimat, yang dirumuskan 






B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, ada beberapa masalah yang 
dapat diidentifikasi dalam penelitian ini, yaitu adanya ketidaktepatan berbahasa, 
fonologi, morfologi, sintaksis, paragraf, ejaan. 
 
C. Batasan Masalah 
Batasan masalah penelitian ini adalah kesalahan konstruksi kalimat 
dibidang frasa, klausa, dan kalimat (Waspada edisi 03 September 2017, 14 
Oktober 2017 dan 02 November 2017). 
 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana kesalahan konstruksi 
kalimat dibidang frasa, klausa, dan kalimat (Waspada edisi 03 September 2017, 
14 Oktober 2017 dan 02 November 2017) ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kesalahan konstruksi 
kalimat dibidang frasa, klausa, dan kalimat (Waspada edisi 03 September 2017, 







F. Manfaat Penelitian 
1.  Manfaat teoretis 
 a.  Memberikan informasi kepada pengguna bahasa tulis khususnya 
dalam menulis tajuk rencana, agar dapat menulis dengan baik 
mengenai kalimat didalamnya. 
 b.  Menambah wawasan mengenai kesalahan kalimat khususnya dalam 
tajuk rencana. 
2.  Manfaat praktis 
 a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan agar 
dapat membantu masyarakat untuk lebih mengenal lagi bahasa 






A. Kerangka Teoritis 
Kerangka teoritis merupakan pendukung dalam suatu penelitian. Semua 
uraian atau pembahasan terhadap permasalahan haruslah didukung dengan teori-
teori yang kuat. Oleh sebab itu, kerangka teoritis juga merupakan rancangan teori 
yang berhubungan dengan hakikat suatu penelitian untuk menjelaskan pengertian 
variabel yang akan diteliti. Adapun teori-teori yang relevan dalam penelitian ini 
dapat diuraikan satu persatu dibawah ini. 
1.  Analisis Kesalahan Berbahasa 
Dalam KBBI online disebutkan analisis n 1 ialah penyelidikan terhadap 
suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan 
yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya). Sedangkan 
menurut Komaruddin, Analisis adalah kegiatan berfikir untuk menguraikan suatu 
keseluruhan menjadi komponen sehingga dapat mengenal tanda-tanda komponen, 
hubungannya satu sama lain dan fungsi masing-masing dalam satu keseluruhan 
yang terpadu. (dalam http://pengertianbahasa.blogspot.com/2013/02/pengertian-
analisis.html). 
Dari pengertian-pengertian analisis yang telah dipaparkan , dapat 
disimpulkan bahwa analisis ialah penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya 
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dan penelaahan bagian itu sendiri, serta hubungan antar bagian untuk memperoleh 
pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan. 
Salah satu karakteristik pendekatan komunikatif berkaitan dengan 
kesalahan berbahasa adalah kesalahan berbahasa dianggap sebagai bagian dari 
proses belajar mengajar. Artinya, kesalahan berbahasa merupakan bagian yang 
integral dari pengajaran bahasa, baik pengajaran bahasa yang bersifat formal 
maupun yang bersifat informal.  
Sunaryo (dalam Nurhadi, 1995:30), analisis kesalahan berbahasa adalah 
suatu kegiatan mencatat, mengidentifikasi, mendeskripsikan, dan mengevaluasi 
kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok pembelajar, 
berdasarkan kaidah bahasa target, untuk tujuan praktis maupun teoritis. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa analisis kesalahan berbahasa itu merupakan penyelidikan 
terhadap suatu karangan untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya dan 
memeroleh makna atau pemahaman arti yang sebenarnya secara keseluruhan, 
serta dapat memecahkan persoalan yang dimulai dengan dugaan akan 
kebenarannya.  
Tujuan dari adanya analisis kesalahan berbahasa adalah untuk membantu 
peneliti untuk mengetahui jenis kesalahan yang dibuat, daerah kesalahan, sifat 
kesalahan dan sumber, serta apa penyebab kesalahan, dan untuk menemukan 
kesalahan, mengklasifikasikan dan terutama untuk melakukan perbaikan. 
Sebuah kalimat hendaknya mendukung suatu gagasan atau ide. Susunan 
kalimat yang teratur menunjukkan cara berfikir tertentu. Agar gagasan atau ide 
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mudah dipahami pembaca. Kesalahan dalam tataran sintaksis antara lain berupa: 
kesalahan dalam bidang frasa, klausa, dan kalimat.  
 
a.  Kesalahan dalam bidang frasa 
Kesalahan berbahasa pada bidang frasa ini sering dijumpai dalam bahasa 
lisan maupun bahasa tertulis. Artinya kesalahan berbahasa dalam bidang frasa ini 
sering terjadi dalam kegiatan berbicara maupun kegiatan menulis. Kesalahan 
dalam bidang frasa dapat disebabkan oleh berbagai hal diantaranya: 
1)  Adanya pengaruh bahasa daerah 
Kesalahan berbahasa dalam tataran fonologi, morfologi, sintaksis, 
semantik, dan wacana sebagai akibat pengaruh bahasa daerah dapat 
dijumpai dalam bahasa Indonesia. 
Contoh  : 
Salah  :  Karena tengah berada diluar desa 
Benar  :  Karena sedang berada diluar desa 
2)  Penggunaan preposisi yang tidak tepat 
Pemakaian preposisi tertentu dalam frasa preposional tidak tepat. Hal 
ini biasanya terjadi pada frasa preposional yang salah dalam kalimat. 
Contoh  : 
Salah  :  di waktu itu, di hari itu 
Benar  :  pada waktu itu, pada hari itu 
3)  Kesalahan susunan kata 
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Salah satu akibat pengaruh bahasa asing adalah kesalahan susunan 
kata. 
Contoh  : 
Salah  :  “Yang aku sudah lihat video pertandingan Uzbezkistan U-
19” 
Benar  :  “Yang sudah aku lihat video pertandingan Uzbezkiistan 
U-19” 
4)  Penggunaan unsur yang berlebihan 
Sering dijumpai pemakaian kata-kata yang mengandung makna yang 
sama (bersinonim) digunakan sekaligus dalam sebuah kalimat. 
Contoh  : 
Salah  :  Pohon-pohon beraneka ragam 
Benar  :  Pohon beraneka ragam 
5)  Penggunaan bentuk superlatif yang berlebihan 
Bentuk superlatif adalah suatu bentuk yang mengandung arti „paling‟ 
dalam suatu berbandingan. Bentuk yang mengandung arti „paling‟ itu 
dapat dihasilkan dengan suatu adjektiva ditambah adverbial amat, 
sering, sekali atau paling. Jika ada dua adverbial yang digunakan 
sekaligus dalam menjelaskan adjektiva pada sebuah kalimat, terjadilah 
bentuk superlatif yang berlebihan. 
Contoh  : 
Salah  :  Lokasi gempa terjadi sangat dalam sekali 
Benar  :  a. Lokasi gempa terjadi sangat dalam 
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  b. Lokasi gempa terjadi dalam sekali 
6)  Penjamakan yang ganda 
Bahasa sehari-hari kadang-kadang orang salah menggunakan bentuk 
jamak dalam bahasa Indonesia, sehingga menjadi bentuk yang rancu. 
Contoh  : 
Salah  :  “Konsul Y Robert Ewing menyampaikan bagaimana 
kegiatan-kegiatan ini akan mempererat hubungan…” 
Benar  :  “Konsul Y Robert Ewing menyampaikan bagaimana 
kegiatan ini akan mempererat hubungan…” 
7)  Penggunaan bentuk resiprokal yang tidak tepat 
Bentuk resiprokal adalah bentuk bahasa yang mengandung arti 
„berbalasan‟. Bentuk resiprokal dapat dihasilkan dengan cara 
menggunakan kata saling atau dengan kata ulang berimbuhan. Tetapi 
jika ada bentuk yang berarti „berbalasan‟ itu dengan cara pengulangan 
kata sekaligus dengan penggunaan kata saling, akan terjadilah bentuk 
resiprokal yang salah. 
Contoh  : 
Salah  :  Kita harus saling bermaaf-maafan seusai merayakan 
lebaran. 
Benar  :  a. Kita harus saling bermaafan seusai merayakan lebaran. 





 8)  Penambahan “yang” dalam frasa benda (B+S) 
  Frasa benda yang berstruktur kata benda + kata sifat tidak diantarai 
kata penghubung “yang”. 
  Contoh  : 
  Salah  : Petani yang muda 




b.  Kesalahan dalam bidang klausa 
Kesalahan berbahasa dalam bidang klausa sering dijumpai dalam 
kegiatan sehari-hari, baik secara lisan maupun tertulis. Dalam kegiatan berbahasa 
secara tertulis dapat dijumpai pada surat kabar, majalah, buku-buku, makalah, dan 
sebagainya. Ada berbagai sebab yang dapat mengakibatkan terjadinya kesalahan 
berbahasa dalam bidang klausa yaitu : 
1)  Pengaruh bahasa ibu 
Pengaruh bahasa ibu atau bahasa daerah terhadap bahasa Indonesia 
dapat bersifat positif dan negatif. Interferensi bahasa ibu atau bahasa 
daerah terhadap bahasa Indonesia menimbulkan kesalahan berbahasa. 
Hal ini dapat terjadi pada setiap tataran linguistik bahasa Indonesia, 
khususnya sintaksis (frasa, klausa, kalimat). 
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Contoh  : 
Salah  :  Katanya sudah gede, jadi makan sendiri saja 
Benar  :  Katanya sudah besar, jadi makan sendiri saja 
2)  Penambahan preposisi diantara kata kerja dan objeknya dalam klausa 
aktif 
Klausa aktif biasanya mempunyai kata kerja transitif berimbuhan me- 
seperti memanggil, memperlancar dan sejenisnya. Setiap kata kerja 
transitif tersebut membutuhkan objek tertentu. 
Contoh  : 
Salah  :  Rakyat mencintai akan pimpinan yang jujur 
Benar  :  Rakyat mencintai pimpinan yang jujur 
3)  Penambahan kata kerja bantu “adalah” dalam klausa ekuasional 
Klausa ekuasional yang disisipi kata sering dijumpai dalam 
penggunaan bahasa, baik secara tertulis maupun lisan. 
Contoh  : 
Salah  :  Nenekku adalah dukun 
Benar  :  Nenekku dukun 
4)  Pemisahan pelaku dan kata kerja dalam klausa pasif 
Pelaku dan kata kerja dalam klausa pasif merupakan satu kesatuan 
yang padu. Contohnya klausa pasif kamu menyepak bola mempunyai 
dua bentuk klausa pasif. Klausa pasif pertama adalah bola itu kamu 
sepak, dan kalusa pasif yang kedua adalah bola itu disepak kamu. 
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Contoh  : 
Salah  :  Saya akan beli rumah itu 
Benar  :  Akan saya beli rumah itu 
5)  Penghilangan kata “oleh” dalam klausa pasif 
Salah satu bentuk dari kata kamu menyepak bola itu adalah klausa 
bola itu disepak oleh kamu. Kata oleh dalam konstraksi (V pastif + 
oleh + N/Pr) merupakan keharusan keberadaannya dalam penggunaan 
bahasa baku. 
Contoh  : 
Salah  :  Buku ekonomi itu telah dibaca Amir 
Benar  :  Buku ekonomi itu telah dibaca oleh Amir 
6)  Penghilangan preposisi dari kata kerja 
Kedudukan preposisi dalam struktur frasa verbal itu bersifat wajib. 
Apabila preposisi tersebutdihilangkan dari konstruksi (V intranstif + 
preposisi + N), maka frasa itu menjadi tidak baku. 
Contoh  : 
Salah  :  Ayah bercerita peristiwa itu 





7)  Klausa rancu 
Jenis klausa ini disebabkan oleh beberapa hal. Ada klausa menjadi 
rancu disebabkan susunannya atau strukturnya rancu. Ada pula klausa 
yang menjadi rancu karena pilihan kata atau diksi tidak tepat. Bahkan 
ada klausa menjadi rancu karena pemakaian preposisi yang tidak 
tepat, karena penggunaan imbuhan yang salah. 
Contoh  : 
Salah  :  Dilarang tidak boleh berjualan disini 
Benar  :  Dilarang berjualan disini 
 (dalam http://nova-myutz.blogspot.com/2009/05/i_29.html ). 
c.  Kesalahan dalam kalimat 
1)  Kalimat tidak bersubjek 
Kalimat paling sedikit harus terdiri atas subjek dan predikat, kecuali 
kalimat perintah atau ujaran yang merupakan jawaban pertanyaan. 
Biasanya kalimat yang subjeknya tidak jelas terdapat dalam kalimat 
rancu, yaitu kalimat yang berpredikat aktif transitif di depan subjek 
tersapat preposisi. 
Contoh  : 
Salah  :  Di kota kita memang jarang mendengar ayam berkokok 
karena orang-orang jarang memelihara ayam 
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2)  Kalimat tidak berpredikat 
Kalimat yang tidak memiliki predikat disebabkan oleh adanya 
keterangan subjek yang beruntun atau terlalu panjang, keterangan itu 
diberi keterangan lagi, sehingga penulis atau pembicaranya terlena 
dan lupa bahwa yang dibuatnya itu belum lengkap atau belum terdapat 
predikatnya. 
Contoh  : 
Salah  :  Airnya yang jernih terasa segar membasuhi muka. 
Benar  :  Airnya jernih terasa segar membasuhi muka. 
3)  Kalimat yang tidak bersubjek dan berpredikat (kalimat buntung) 
Kalimat yang dipenggal itu masih mempunyai hubungan gantung 
dengan kalimat lain (sebelumnya). Kalimat yang memiliki hubungan 
gantung itu disebut anak kalimat, sedangkan kalimat tempat 
bergantung anak kalimat tadi disebut induk kalimat. 
Contoh  : 
Salah  :  Lelaki itu menatapku aneh. Serta sulit dimengerti 





4)  Penggandaan subjek 
Penggandaan subjek menjadikan kalimat tidak jelas bagian yang 
terdapat tekanannya. 
Contoh  : 
Salah  :  Saya berdoa sebelum saya makan 
Benar  :  Saya berdoa sebelum makan 
5)  Antara predikat dan objek yang tersisipi 
Kalimat aktif transitif, yaitu kalimat yang memiliki objek, verba 
transitif tidak perlu diikuti oleh preposisi sebagai pengantar objek. 
Contoh  : 
Salah  :  Kami mengharap atas kehadiran saudara tepat pada 
waktunya 
Benar  :  Kami mengharapkan kehadiran saudara tepat pada 
waktunya. 
6)  Kalimat tidak logis 
Kalimat tidak logis merupakan kalimat yang tidak masuk akal. Hal itu 
terjadi karena pembicara atau penulis kurang berhati-hati dalam 
pemilihan kata. 
Contoh  : 
Salah  :  “Walaupun bentuknya mirip kaki, tetapi itu tetap sirip.” 
katanya. 




7)  Kalimat ambigu 
Kalimat ambigu disebabkan beberapa hal diantaranta intonasi yang 
tidak tepat, pemakaian kata yang bersifat polisemi, struktur kalimat 
yang tidak tepat. 
Contoh  : 
Salah  :  Itu lancang namanya. 
Benar  :  a. Lancang : lancang kuning 
  b. Lancang : kurang sopan. 
8)  Penghilangan konjungsi 
Membaca tulisan yang didalamnya terdapat gejala penghilangan-
penghilangan konjungsi pada anak kalimat. Justru penghilangan 
konjungsi menjadikan kalimat tersebut tidak efektif (tidak baku). 
Contoh  : 
Salah  :  Membaca surat Anda, saya sangat kecewa 
Benar  :  Setelah membaca surat Anda, saya sangat kecewa 
9)  Penggunaan konjungsi yang berlebihan 
Kekurangan pemakaian bahasa dapat mengakibatkan penggunaan 
konjungsi yang berlebihan. Hal ini terjadi karena dua kaidah bahasa 
bersilang dan bergabung dalam sebuah kalimat. 
Contoh  : 
Salah  :  Walaupun dia belum istirahat seharian, tetapi dia datang 
juga di pertemuan RT. 
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Benar  :  a. Walaupun dia belum istirahat seharian, dia datang juga 
di pertemuan RT 
  b. Dia belum istirahat seharian, dia datang juga di 
pertemuan RT 
10)  Urutan yang tidak paralel 
Jika dalam sebuah kalimat terdapat beberapa unsur yang dirinci, 
rinciannya harus diusahakan paralel. Jika unsur pertama berupa 
adjektiva, unsur berikutnya berupa adjectiva. 
Contoh  : 
Salah  :  Harga BBM dibekukan atau kenaikan secara luwes 
Benar  :  Harga BBM dibekukan atau dinaikkan secara luwes 
11)  Penggunaan istilah asing 
Kemungkinan pemakaian bahasa itu ingin memperagakan 
kebolehannya atau keintelektualnya pada khalayak. Padahal kita tidak 
boleh mencampuradukan bahasa Indonesia dengan bahasa asing. 
Contoh  : 
Salah  :  Pengundian doorprize dipimpin Sekda Siak 
Benar  :  Pengundian hadiah dipimpin Sekda Siak   
12)  Penggunaan kata tanya yang tidak perlu 
Dalam bahasa Indonesia sering dijumpai penggunaan bentuk dimana, 
yang mana, hal mana, dari mana dan kata-kata tanya lain sebagai 
penghubung atau terdapat kalimat berita. 
Contoh  : 
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Salah  :  Sektor pariwisata yang mana merupakan tulang punggung 
perekonomian Negara harus senantiasa ditingkatkan 
Benar  :  Sektor pariwisata yang merupakan tulang punggung 
perekonomian Negara harus senantiasa ditingkatkan. 
(dalam http://penaanalisis.blogspot.com/2015/12/bab-v-sebuah-
kalimat-hendaknya.html ). 
2.   Pengertian Kalimat 
Kalimat adalah satuan bahasa terkecil, dalam wujud lisan atau tulis, yang 
mengungkapkan pikiran yang utuh. Dalam wujud tulis, kalimat diawali dengan 
huruf kapital dan diakhiri dengan tanda baca titik, tanda Tanya, atau tanda seru. 
Kadang-kadang di tengah-tengah kalimat terdapat tanda baca lain, seperti titik 
dua, titik koma, atau tanda pisah (Depdikbud dalam Wijayanti, dkk, 2015 : 54).  
 
a. Unsur-unsur kalimat 
1) Subjek 
Subjek (S) adalah bagian kalimat yang menandai apa yang dinyatakan 
oleh penulis. Subjek berkategori nomina (N), frasa nominal (FN), verba (V), 
atau frasa verba (FV). Subjek merupakan unsur kedua terpenting setelah 
predikat (Alwi dkk, dalam Wijayanti, dkk, 2015 : 54) 
2) Predikat 
Predikat (P) adalah bagian kalimat yang menjelaskan subjek. Predikat 
biasanya berkategori verba (V), frasa verbal (V), adjektiva (Adj), frasa 
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adjektival (FAdj), frasa numeral (FNum), frasa preposisional (FPrep), dan 
frasa nominal (FN) (Alwi dkk, dalam Wijayanti, dkk, 2015 : 56). 
3) Objek 
Objek (O) adalah unsure kalimat yag wajib hadir setelah verba transitif 
pada kalimat aktif (ditandai dengan –kan, -I, meN-). 
4) Pelengkap 
Pelengkap (Pel) atau komplemen, seperti objek, hadir setelah verba. 
Namun, pelengkap dan objek memiliki perbedaan yang jelas. Pelengkap 
dalam kalimat tidak dapat menjadi subjek jika kalimat tersebut dipasifkan. 
Predikat yang diikuti pelengkap adalah kata yang berimbuhan ber-, ter-, ber-
an, ber-kan, dan kata-kata khusus, seperti merupakan, berdasarkan, dan 
menjadi (Alwi dkk, dalam Wijayanti, dkk, 2015 : 59). 
 
b. Jenis Konjungsi 
Konjungsi atau kata penghubung dalam bahasa Indonesia terdiri atas 
konjungsi intrakalimat, yaitu konjungsi yang terletak ditengah kalimat, dan 
konjungsi antarkalimat, yaitu konjungsi yang terletak di awal kalimat. Jenis 
konjungsi menentukan perlu tidaknya tanda baca koma disisipkan didalam 
kalimat. Konjungsi intrakalimat ada yang harus diikuti tanda koma, ada pula yang 
tidak. Sebaliknya, konjungsi antarkalimat harus diikuti tanda koma (Kridalaksana, 
2007 : 102). 
1) Contoh konjungsi intrakalimat yang tidak didahului koma adalah : agar, 
sehingga, karena, sebab, bahwa, dan, maka. 
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2) Contoh konjungsi intrakalimat yang didahului koma adalah : padahal, 
sedangkan, tetapi, yaitu. 
3) Contoh konjungsi antarkalimat adalah : akan tetapi, akibatnya, bahkan, di 
pihak lain, jadi, dengan demikian, di samping itu, selain itu, berkaitan 
dengan itu, sehubungan dengan itu, walaupun demikian, kendatipun 
demikian, meskipun demikian, oleh karena itu, oleh sebab itu, sebaliknya, 
namun, tambahan lagi, lagi pula. 
 
c.     Jenis Kalimat 
  Jenis kalimat dalam bahasa Indonesia bermacam-macam, antara lain : 
1) Kalimat tunggal dan kalimat majemuk 
Kalimat tunggal terdiri atas satu subjek dan satu predikat. Kalimat 
majemuk adalah kalimat yang mengandung lebih dari dua kalimat tunggal. 
Kalimat majemuk dikelompokkan menjadi kalimat majemuk setara, 
kalimat majemuk bertingkat, dan kalimat majemuk campuran (Alwi dkk, 
dalam Wijayanti, dkk, 2015 : 64 ). 
(a) Kalimat majemuk setara 
Kalimat majemuk setara terdiri atas dua klausa atau lebih yang bebas. 
Kalimat ini dihubungkan dengan konjungsi koordinatif, seperti dan, serta, 
lalu, atau, tetapi, padahal, dan sedangkan. 
(b) Kalimat majemuk bertingkat 
Kalimat majemuk bertingkat adalah kalimat yang dihubungkan 
dengan konjungsi subordinatif. Konjungsi subordinatif dapat menyatakan 
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berbagai hubungan makna, yaitu hubungan waktu (sebelum, sejak, 
sewaktu), syarat (asalkan, jika, kalau), pengandaian (jangan-jangan, 
seandainya), tujuan (agar, biar, supaya), konsesif (walaupun, sekalipun, 
sungguhpun), pembandingan (alih-alih, daripada, ibarat, sebagaimana), 
sebab/alasan (karena, sebab), hasil/akibat (sampai-sampai, maka, 
sehingga), cara (dengan, tanpa), alat (dengan, tanpa), komplementasi 
(bahwa), restriktif (yang), perbandingan (sama), dan optatif (semoga) 
(Alwi dkk, dalam Wijayanti, dkk, 2015: 64). 
(c) Kalimat majemuk campuran  
Kalimat majemuk campuran terdiri atas dua atau lebih klausa bebas 
dan satu atau lebih klausa terikat. Klausa ini merupakan campuran antara 
kalimat majemuk setara dan kalimat majemuk bertingkat. 
2)  Kalimat aktif dan kalimat pasif 
Kalimat aktif adalah kalimat yang predikatnya melakukan pekerjaan 
yang dinyatakan dalam predikat. Kalimat aktif ditandai dengan adanya 
verba aktif berawalan meN-, ber-, atau tidak berawalan, seperti pergi, 
dating, kembali, dan bangkit (Sugono, 2009 : 118). 
3)  Kalimat langsung dan kalimat tidak langsung 
Kalimat langsung adalah ujaran yang dituturkan, sedangkan kalimat 
tidak langsung adalah ujaran yang dilaporkan (Chaer, 2009). Perbedaan 
mencolok keduanya terletak pada pemakaian tanda baca petik (kutip) pada 




4)  Kalimat Deklaratif, Interogatif, Imperatif, dan Ekslamatif 
Kalimat yang menyatakan sesuatu dengan lengkap dinamakan kalimat 
deklaraftif. Kalimat berbentuk pertanyaan atau permintaan untuk 
memeroleh informasi dinamakan kalimat interogatif. Kalimat yang 
bernada memerintah atau melarang seseoranf berbuat sesuatu dinamakan 
kalimat imperative. Kalimat yang mengungkapkan perasaan hati 
dinamakan kalimat ekslamatif (seruan) (Alwi dkk, dalam Wijayanti, 2015: 
67). 
Contoh : 
Pemerintah menaikkan harga BBM. (deklaratif) 
Apa yang kamu kerjakan sekarang? (interogatif) 
Buang semua pikiran negatifmu! (imperatif) 
Amboi, cantik sekali gadis itu! (ekslamatif) 
3.     Pengertian Kalimat Efektif 
Kalimat efektif adalah kalimat yang singkat, padat, jelas, lengkap, dan 
padat yang dapat menyampaikan informasi secara tepat. Singkat berarti hanya 
menggunakan unsur-unsur yang penting. Padat berarti kalimatnya sarat informasi, 
tidak banyak pengulangan gagasan. Lengkap berarti mengandung makna 
kelengkapan struktur kalimat dan kelengkapan gagasan ( Widjono dalam 





a.    Ciri-ciri Kalimat Efektif 
1)  Kesatuan gagasan 
   Kalimat efektif hanya mengandung satu gagasan.  
 2)  Kesepadanan 
   Kesepadanan adalah keseimbangan pikiran (gagasan) dengan struktur 
kalimat. Untuk menghasilkan kalimat yang mengandung kesepadanan, 
perlu diperhatikan hal-hal berikut. 
   (a)  Kalimat memiliki subjek dan predikat yang jelas. 
   (b)  Kata depan tidak berada di depan subjek. 
   (c)  Konjungsi intraklaimat tidak digunakan di dalam kalimat tunggal. 
   (d)  Predikat tidak didahului konjungsi yang. 
   (e)  Subjek tidak ganda. 
 3)  Keparalelan (kesejajaran) 
   Keparalelan adalah kesamaan bentuk atau makna yang digunakan di 
dalam kalimat. 
 4)  Kehematan 
   Untuk menghemat kata, jangan mengulang subjek, jangan mengulang 
bentuk superordinat, jangan menggunakan kata bersinonim, dan jangan 
menjamakkan kata-kata yang sudah menunjukkan jamak. 
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 5)  Kelogisan 
   Kalimat dikatakan efektif jika dapat diterima oleh akal sehat. 
 6)  Kecermatan 
   Kalimat efektif ditulis secara cermat dengan memilih diksi yang tepat 
sehingga tidak menimbulkan tafsir ganda. Penempatan unsur-unsur 
kalimat yang tepat akan membantu pembaca untuk memahami makna 
kalimat secara jelas tanpa menimbulkan tafsir ganda. 
 7)  Kebervariasian 
   Kalimat yang efektif menunjukkan penggunaan kalimat yang tidak 
monoton. Kalimat yang digunakan sebaiknya bervariasi dengan 
memanfaatkan jenis-jenis kalimat yang ada dalam bahasa Indonesia. 
Selain itu, variasi dalam panjang-pendek kalimat dan penggantian posisi 
unsur di awal kalimat juga dapat menghasilkan kalimat yang efektif. 
 8)  Ketegasan 
   Ketegasan kalimat dinyatakan dengan member penonjolan atau 
penekanan pada ide pokok kalimat. 
 9)  Ketepatan diksi 
   Setiap kata yang digunakan perlu dipilih secara tepat dan cermat 




 10)  Kebenaran struktur 
   Kalimat efektif mengandung kebenaran struktur bahasa Indonesia, 
artinya unsur-unsur yang digunakan di dalam kalimat tidak memakai 
unsur-unsur asing atau daerah. Sebagai contoh, pemakaian unsur bahasa 
Inggris which, where, atau yang mana dalam bahasa Indonesia. Begitu 
pula unsur bahasa daerah sebaiknya tidak dipakai ketika menulis dalam 
bahasa Indonesia. 
   Kaidah bahasa Inggris yang juga terbawa saat menulis dalam kaidah 
bahasa Indonesia adalah konstruksi partisipal. Konstruksi tersebut 
sebenarnya adalah konstruksi kalimat majemuk yang mengandung inti 
kalimat dan anak kalimat. Konstruksi tersebut meniadakan konjungsi 
pengantar anak kalimat. 
 11)  Keringkasan 
   Kalimat efektif menggunakan kata yang ringkas. Tanpa disadari, dalam 
pemakaiannya terdapat kata dan kelompok kata yang memiliki makna 
yang sama. Kelompok kata tersebut merupakan bentuk panjang dari 
sebuah kata yang merupakan bentuk pendek. 
b.  Pemilihan Kata 
Diksi atau pilihan kata memegang peran penting dalam menciptakan 
nuansa makna yang dikehendaki penulis. Pemilihan kata yang kurang tepat 
menyebabkan makna yang berbeda, disamping tidak tersampaikannya pesan. 
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Penulis harus memiliki kekayaan kosakata agar dapat menulis dengan baik dan 
menarik. 
c.   Perangkaian Kalimat 
Dalam menulis, selain dibutuhkan pengetahuan berbagai jenis kalimat 
yang lebih penting lagi penulis dapat menerapkan berbagai jenis kalimat itu secara 
bervariasi. Dengan demikian, tulisan yang dihasilkan tidak monoton dibaca ( 
Kaswanti Purwo dalam Wijayanti, dkk, 2015: 80). 
d.   Penataan Kalimat dalam Paragraf 
Kalimat-kalimat dirangkai menjadi suatu paragraf harus memliki tatanan 
gagasan yang mengalir tanpa lompatan-lompatan gagasan yang mengejutkan 
pembaca. 
4.   Frasa 
a.   Pengertian Frasa 
Frasa merupakan satuan gramatik yang terdiri dari dua kata atau lebih. 
Frasa merupakan satuan yang tidak melebihi batas fungsi unsur klausa, 
maksudnya frasa itu selalu terdapat dalam satu fungsi unsur klausa, yaitu S, P, O, 
PEL atau KET (Ramlan, 2005 : 139). 
b.   Frasa Endosentrik dan Eksosentrik 
1)  Frasa Endosentrik adalah frasa yang mempunyai fungsi yang paralel atau 
sama dengan salah satu unsurnya. Dengan kata lain, gabungan itu sama 
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kelas atau distribusi bentuknya dengan salah satu unsur langsungnya. 
Pada frasa endosentrik, kemungkinan salah satu unsurnya menjadi inti 
sedangkan unsur yang lainnya menjadi tambahan. Frasa endosentrik 
dibedakan atas : 
   (a) Frasa Endosentrik Koordinatif 
    Frasa ini terdiri dari unsur-unsur yang setara. Kesetaraannya itu 
dapat dibuktikan oleh kemungkinan unsur-unsur  itu dihubungkan 
dengan kata penghubung dan atau atau.  
    Misalnya: Pembinaan dan pengembangan 
   (b)  Frasa Endosentrik Atributif 
    Frasa ini terdiri dari unsur-nsur yang tidak setara. Karena itu, 
unsur-unsur tidak mungkin dihubungkan dengan kata penghubung 
dan atau atau.  
    Misalnya: Buku baru 
    Kata-kata yang dicetak miring dalam frasa diatas merupakan Unsur 
Pusat (UP), yaitu unsur yang secara distribusional sama dengan 
seluruh frasa dan secara semantik merupakan unsur yang 





   (c)  Frasa Endosentrik Apositif 
    Frasa endeosentrik apositif adalah frasa yang mempunyai fungsi 
yang sama dengan unsur langsungnya dan sekaligus unsur kedua 
sama dengan unsur pertama. 
    Misalnya : Yogyakarta kota pelajar. 
c.   Frasa Nominal 
Frasa nominal adalah frasa yang memiliki distribusi yang sama dengan 
kata nominal (Ramlan, 2005: 145). Contoh : Rumah kayu, sepatu kaca, lemari 
besi. 
d.   Frasa Verbal 
Frasa verbal adalah frasa yang mempunyai distribusi yang sama dengan 
kata verbal. Contoh : Sedang tidur, baru datang, tidak makan. 
e.   Frasa Bilangan 
Frasa bilangan adalah frasa yang mempunyai distribusi yang sama 
dengan kata bilangan. Contoh : Dua bersaudara. 
f.   Frasa Keterangan 
Frasa keterangan adalah frasa yang mempunyai distribusi yang sama 




g.   Frasa Depan 
Frasa depan adalah frasa yang terdiri dari kata depan sebagai penanda, 
diikuti oleh kata atau frasa sebagai aksinya. Contoh : di mobil, di rumah. 
5.   Klausa 
a.   Pengertian Klausa 
Keraf (1984: 138) mendefinisikan klausa sebagai suatu kontruksi yang di 
dalamnya terdapat beberapa kata yang mengandung hubungan fungsional, yang 
dalam tata bahasa lama dikenal dengan subjek, predikat, objek, dan keterangan. 
Sebuah klausa sekurang-kurangnya harus mengandung subjek dan predikat. 
Dalam hal-hal tertentu sebuah klausa boleh terdiri dari satu predikat dengan 
keterangan. Contoh : Ayam berkokok, Budi berlari. 
b.   Ciri-ciri Klausa 
  Ciri-ciri klausa terdiri atas : 
  1)  Merupakan kelompok kata. 
  2)  Memiliki unsur predikat. 
  3)  Satu klausa memiliki 1 predikat. 
c.   Jenis-jenis Klausa 
Tarigan (1983: 38) mengelompokkan jenis klausa menjadi dua 
kelompok, sebagai berikut : 
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 1)  Klausa Bebas 
   Klausa bebas adalah klausa yang dpaat berdiri endiri sebagai kalimat 
sempurna. Berdasarkan jenis kata predikatnya, klausa bebas dibedakan 
menjadi berikut ini. Contoh : Ibuku sangat cantik, ayahku ganteng sekali. 
   a)  Klausa verbal 
    Klausa verbal adalah klausa yang predikatnya bergolongan kata 
kerja. 
    Contoh : Ia membaca 
   b)  Klausa nonverbal 
    Klausa nonverbal adalah klausa yang predikatnya bergolongan 
selain kata kerja (sifat, benda, dan seterusnya). 
    Contoh : Ayahku petani 
 2)  Klausa Terikat 
   Klausa terikat adalah klausa yang tidak dapat berdiri sendiri, sebagai 
kalimat sempurna (Tarigan, 1983: 38). Selain pembagian kelompok 
tersebut, Tarigan juga mengelompokkan klausa atas hubungan yang 
terjadi di dalamnya. Biasanya hubungan tersebut terjaid pada kalimat 
majemuk, baik majemuk setara maupun majemuk bertingkat. 
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   a)  Kalimat majemuk setara 
    Kalimat majemuk setara adalah gabungan dua klausa atau lebih 
yang gabungan tersebut dihubungkan oleh kata-kata, seperti: dan, 
atau, tetapi. Dengan adanya gabungan klausa tersebut 
menyebabkan terjadinya hubungan, seperti berikut : 
   (1)  Hubungan penjumlahan 
    (a)  Hubungan penjumlahan yang menyatakan akibat. 
    (b)  Hubungan penjumlahan yang menyatakan urutan waktu. 
    (c)  Hubungan penjumlahan yang menyatakan pertentangan. 
    (d)  Hubungan penjumlahan yang menyatakan perluasan. 
   (2)  Hubungan perlawanan 
    (a)  Hubungan perlawanan yang menyatakan penguatan. 
    (b)  Hubungan perlawanan yang menatakan implikasi. 
    (c)  Hubungan perlawanan yang menyatakan perluasan. 
   (3)  Hubungan pemilihan 
 b)  Kalimat majemuk bertingkat 
   (1)  Hubungan waktu 
    (a)  Hubungan waktu permulaan. 
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    (b)  Hubungan waktu bersamaan. 
    (c)  Hubungan waktu berurutan. 
    (d)  Hubungan waktu batas akhir 
   (2)  Hubungan syarat 
    Biasanya menggunakan kata hubung: jika (lau), seandainya, 
andaikata, andaikan, dan asal (kan). 
   (3)  Hubungan tujuan 
    Biasanya menggunakan kata hubung: agar, agar supaya, supaya, 
dan biar. 
   (4)  Hubungan konsesif 
    Biasanya menggunakan kata hubung: walau (pun), meski (pun), 
sekali (pun), biar (pun), kendati (pun) dan sungguh (pun). 
   (5)  Hubungan perbandingan 
    Biasanya menggunakan kata hubung ibarat, bagaikan, laksana, 
sebagaimana, daripada, dan lain-lain. 
   (6)  Hubungan penyebaban 
    Biasanya menggunakan kata hubung sebab, karena, dan oleh 
karena. 
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   (7)  Hubungan akibat 
    Biasanya menggunakan kata hubung sehingga, smapai (-sampai, 
dan maka. 
   (8)  Hubungan cara 
    Biasanya menggunakan kata hubung dengan. 
   (9)  Hubungan sangkalan 
    Biasanya menggunakan kata hubung seakan (-akan) dan seolah-
olah. 
6.  Tajuk Rencana 
Tajuk rencana atau editorial adalah opini berisi pendapat dan sikap resmi 
suatu media sebagai institusi penerbitan terhadap persoalan actual, fenomenal, 
atau controversial yang berkembang dalam masyarakat. Sebagai induk artikel 
dalam surat kabar atau majalah, tajuk rencana juga disebut sebagai mahkota. 
Karakter atau identitas sebuah surat kabar terletak pada tajuk rencana (Haris, 
2007: 2). 
B.  Kerangka Konseptual 
Dalam kerangka teoretis telah dijabarkan mengenai hal-hal yang menjadi 
pokok permasalahan dalam penelitian ini. Landasan yang merupakan hubungan 
dan keterkaitan antara satu dengan yang lainnya. Analisis kesalahan berbahasa 
adalah penyelidikan terhadap suatu karangan untuk mengetahui keadaan yang 
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sebenarnya dan memperoleh makna atau pemahaman arti yang sebenarnya secara 
keseluruhan, serta dapat memecahkan persoalan yang dimulai dengan dugaan 
akan kebenarannya. Sedangkan sintaksis adalah tata bahasa yang membahas 
hubungan antarkata dalam tuturan. Unsur bahasa yang termasuk di dalam 
sintaksis adalah frasa, klausa, dan kalimat. 
Dengan demikian peneliti hanya memfokuskan pada analisis kesalahan 
kalimat di tajuk rencana harian Waspada (edisi 03 September 2017, 14 Oktober 
2017, dan 02 November 2017) dan hal yang dianalisis adalah kesalahan dalam 
bidang frasa, klausa, dan kalimat di tajuk rencana harian Waspada (edisi 03 
September 2017, 14 Oktober 2017, dan 02 November 2017). 
C.  Pernyataan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah, maka peneliti membuat pernyataan 
penelitian sebagai pengganti hipotesis. Adapun pernyataan penelitian yang 
dimaksud adalah terdapat kesalahan dalam bidang frasa, klausa dan kalimat di 
Tajuk Rencana harian Waspada (edisi 03 September 2017, 14 Oktober 2017, dan 






A.  Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini merupakan studi kepustakaan yang membutuhkan lokasi 
khusus tempat penelitian yaitu perpustakaan UMSU. Adapun waktu yang 
diperlukan dalam melakukan penelitian ini selama enam bulan yaitu terhitung dari 
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1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuan judul                         
2 Penulisan Proposal                         
3 Bimbingan Proposal                         
4 Seminar Proposal                         
5 Surat Izin Penelitian                         
6 Pelaksanaan Penelitian                         
7 Analisis Data Penelitian                         
8 Penulisan Skripsi                         
9 Bimbingan Skripsi                         
10 Sidang Meja Hijau                         
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B.  Sumber Data Penelitian 
Data merupakan bagian terpenting dari sebuah penelitian karena data 
inilah yang akan diolah dan dianalisis untuk mendapatkan hasil penelitian. 
Sumber data dari penelitian ini adalah Tajuk Rencana di surat kabar Waspada 
(edisi 03 September 2017, 14 Oktober 2017 dan 02 November 2017). 
C.  Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
kualitatif. Menurut Sugiyono (2016: 14) metode penelitian sering disebut metode 
penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah 
(natural setting). 
D.  Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat satu variabel yang akan diteliti yaitu 
analisis kesalahan kalimat di tajuk rencana Waspada. 
E.  Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 
dokumentasi. Studi dokumentasi dilakukan dengan tabel temuan data yang 
merupakan indikator penelitian dan lembar observasi untuk mengelompokkan 
data. Selanjutnya, mendeskripsikan atau mencatat, memberi tanda pada bagian-
bagian yang merupakan hasil analisis kesalahan kalimat dibidang frasa, klausa 





Format Tabel Data yang Dipergunakan untuk Mencatat Kesalahan 
Konstruksi Kalimat 
 
No Aspek Analisis Data Analisis Perbaikan 
1. Frasa    
2. Klausa    
3. Kalimat    
 
 
F.   Definisi Operasional Variabel 
1. Analisis ialah penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan 
penelaahan bagian itu sendiri, serta hubungan antar bagian untuk 
memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan. 
2. Kesalahan berbahasa merupakan penyelidikan terhadap suatu karangan 
untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya dan memperoleh makna 
atau pemahaman arti yang sebenarnya secara keseluruhan, serta dapat 
memecahkan persoalan yang dimulai dengan dugaan akan 
kebenarannya. 
3. Kalimat adalah satuan bahasa terkecil, dalam wujud lisan atau tulis, 
yang mengungkapkan pikiran yang utuh. 
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4. Frasa adalah satuan gramatik yang terdiri dari dua kata atau lebih. 
Frasa merupakan satuan yang tidak melebihi batas fungsi unsur klausa, 
maksudnya frasa itu selalu terdapat dalam satu fungsi unsur klausa. 
5. Klausa sebagai suatu kontruksi yang di dalamnya terdapat beberapa 
kata yang mengandung hubungan fungsional, yang dalam tata bahasa 
lama dikenal dengan subjek, predikat, objek, dan keterangan. 
6. Tajuk rencana adalah opini berisi pendapat dan sikap resmi suatu 
media sebagai institusi penerbitan terhadap persoalan actual, 
fenomenal, atau controversial yang berkembang dalam masyarakat. 
 
G.  Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya 
ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Sesuai dengan tujuan 
penelitian, maka penelitian ini menggunakan metode dan teknik analisis data yaitu 
teknik analisis deskriptif. Teknik ini digunakan terhadap data yang bersifat 
kualitatif, yaitu yang digambarkan dengan kalimat. Teknik analisis ini digunakan 
karena data yang dikaji terdapat dalam Tajuk Rencana, khususnya pada Koran 
Waspada  itu sendiri sehingga memerlukan proses untuk menganalisis data-data 
yang ada dalam teks untuk dideskripsikan. Selanjutnya, data tersebut 
dikategorikan menurut jenis-jenis kesalahannya. Adapun langkah-langkah analisis 
data meliputi: 
1.  Menandai semua kesalahan kalimat yang dijumpai dalam Tajuk 
Rencana, khususnya pada Koran Waspada. 
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2.  Mengelompokkan data sesuai dengan fungsi kesalahannya, yaitu 








PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 
A.  Deskripsi Hasil Penelitian 
Untuk memeroleh data dalam penelitian terlebih dahulu membaca 
terperinci Koran Waspada khususnya Tajuk Rencana. Hal ini dilakukan agar 
peneliti dapat melihat kesalahan-kesalahan dalam bidang frasa, klausa dan 
kalimat. Berikut ini deskripsi peneliti dari analisis kesalahan kalimat di Tajuk 
Rencana Waspada (edisi 03 September 2017, 14 Oktober 2017 dan 02 November 
2017). 
Tabel 4.1. 



















1. “Juga faktor politik merupakan faktor 
nonagama yang kerap memicu 
rusaknya kerukunan beragama di 
tengah masyarakat, selain faktor 
ekonomi dan kesenjangan sosial.” 
2. “Yang terakhir ini fokus kita agar 





Kesalahan Susunan Kata 
 
3. 
1. “Sebagai contoh kasus Pilkada 
Gubernur DKI Jakarta lalu.” 
2. “Selama bertahun-tahun militer 
Hamas adalah satu-satunya yang 
tegar melakukan perlawanan 



















            
 











“Rekonsiliasi Fatah dengan Hamas pasti 
menakutkan bangsa Israel yang selama 
ini banyak menggelontorkan uangnya 
bersama Amerika dan sekutunya kepada 
Otoritas Palestina pimpinan Abbas yang 
menguasai kawasan Tepi Barat” 
 
 









                Data Klausa 







Penambahan preposisi diantara kata kerja 
dan objeknya dalam klausa aktif 
 
2. 
“Adalah Mesir yang menjadi menengah 
konflik antara Otoritas Palestina yang 
diakui secara internasional pimpinan 
Abbas…” 
 















































1.  “Harus jelas kriterianya.” 
2.  “Sejak Myanmar masih dipimpin 
rezim militer.” 
 














Kalimat yang tidak bersubjek dan 







































“Oleh karena itu maka hal lain yang 
bisa menghalangi rekonsiliasi dan 

















“Yang terakhir ini fokus kita agar 
jangan terulang rasa kecewa, dimana 
„gara-gara uang recehan masyarakat 
merasakan dampaknya lima tahun.” 
 
Penggunaan kata tanya yang tidak perlu 
12. 1. “Bisa secara diplomatik, bantuan 
dalam bentuk sandang, pangan, 
dan obat-obatan, atau menjadi 
sukarelawan dll.” 
2. “Tapi, dalam sejarah panjang 
Pilkada, Pemilu hingga Pilpres…” 
3.   “…sehingga warga sipil tak berdosa 






B.  Analisis Data 
Dalam Koran Waspada khususnya Tajuk Rencana dianalisis kesalahan 
dalam bidang frasa, klausa dan kalimat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari 
analisis data berikut : 
1.  Kesalahan dalam Bidang Frasa 
a.   Kesalahan Susunan Kata 
1)  Data  :  “Juga faktor politik merupakan faktor nonagama yang 
kerap memicu rusaknya kerukunan beragama di tengah 
masyarakat, selain faktor ekonomi dan kesenjangan 
sosial.” 
 Analisis  :  Kalimat diatas adalah contoh kesalahan dalam 
penyusunan kata yang tidak tepat karena adanya 
pengaruh bahasa asing. 
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 Perbaikan :  “Faktor politik juga merupakan faktor nonagama yang 
kerap memicu rusaknya kerukunan beragama di tengah 
masyarakat, selain faktor ekonomi dan kesenjangan 
sosial.” 
2)   Data  :  “Yang terakhir ini fokus kita agar jangan terulang rasa 
kecewa…” 
 Analisis  :  Dalam susunan kata yang benar pada kalimat diatas 
adalah “Yang terakhir ini kita fokus” bukan “Yang 
terakhir ini fokus kita”. 
Perbaikan  :  “Yang terakhir ini kita fokus pada kualitas agar jangan 
terulang rasa kecewa…” 
b.  Penggunaan Unsur yang Berlebihan 
1)  Data  :  “Sebagai contoh kasus Pilkada Gubernur DKI Jakarta 
lalu…” 
Analisis  :  Dalam kalimat diatas pemakaian kata-kata 
mengandung makna yang sama (bersinonim) 
digunakan sekaligus dalam sebuah kalimat. Jadi, kata 
“Sebagai” dihilangkan agar tidak mengandung makna 
yang sama dalam sebuah kalimat. 
Perbaikan  :  “Contoh kasus Pilkada Gubernur DKI Jakarta lalu…” 
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2)   Data  :  “Selama bertahun-tahun militer Hamas adalah satu-
satunya yang tegar melakukan perlawanan terhadap 
militer dan tentara pendudukan Israel.” 
 Analisis  :  Dalam kalimat diatas, kata “Selama” seharusnya 
dihilangkan, agar tidak mengandung makna yang 
sama dalam sebuah kalimat. 
Perbaikan  :  “Bertahun-tahun militer Hamas adalah satu-satunya 
yang tegar melakukan perlawanan terhadap militer 
dan tentara pendudukan Israel.” 
c.  Penambahan kata “yang” dalam Frasa Benda (B+S) 
 1)  Data  :  “Rekonsiliasi Fatah dengan Hamas pasti menakutkan 
bangsa Israel yang selama ini banyak 
menggelontorkan uangnya bersama Amerika dan 
sekutunya kepada Otoritas Palestina pimpinan Abbas 
yang menguasai kawasan Tepi Barat” 
  Analisis  :   Frasa benda yang berstruktur kata benda + kata sifat 
tidak diantarai kata penghubung “yang”. 
  Perbaikan  :  “Rekonsiliasi Fatah dengan Hamas pasti menakutkan 
bangsa Israel yang selama ini banyak 
menggelontorkan uangnya bersama Amerika dan 
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sekutunya kepada Otoritas Palestina pimpinan Abbas 
menguasai kawasan Tepi Barat” 
2.  Kesalahan dalam Bidang Klausa 
a.  Penambahan kata kerja bantu “adalah” dalam klausa ekuasional 
1)  Data  :  “Adalah Mesir yang menjadi menengah konflik antara 
Otoritas Palestina yang diakui secara internasional 
pimpinan Abbas…” 
Analisis  :  Dalam kalimat diatas kata “adalah” tidak seharusnya 
berada di depan kalimat karena kata tersebut adalah 
kata kerja bantu. 
Perbaikan  :  “Mesir adalah penengah konflik antara Otoritas 
Palestina yang diakui secara internasional pimpinan 
Abbas…” 
3.  Kesalahan dalam Bidang Kalimat 
a.  Kalimat tidak Bersubjek 
 1)  Data  :  “Harus jelas kriterianya.” 
  Analisis  :  Kalimat diatas termasuk kalimat yang tidak ada 
subjeknya. 
  Perbaikan  :  “Pemilihan calon pemimpin harus jelas kriterianya.” 
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 2)  Data  :  “Sejak Myanmar masih dipimpin rezim militer.” 
  Analisis  :  Penggunaan kata  “sejak” yang  memiliki keterangan 
sebagai anak kalimat. 
  Perbaikan  :  “Myanmar masih dipimpin rezim militer.” 
b.  Penggunaan Konjungsi yang Berlebihan 
1)  Data  :  “Oleh karena itu, maka hal lain yang bisa 
menghalangi rekonsiliasi dan menggagalkan 
kemerdekaan Palestina harus dijauhkan,…” 
Analisis  :  Kalimat di atas terjadi kesalahan karena dua kaidah 
bahasa bersilang dan bergabung dalam sebuah 
kalimat yaitu kata “Oleh karena itu” dan “Maka”. 
Seharusnya ditulis salah satunya saja, baik “Oleh 
karena itu” maupun “Maka”. 
Perbaikan  :  “Oleh karena itu, hal-hal yang bisa menghalangi 
rekonsiliasi dan menggagalkan kemerdekaan 
Palestina harus dijauhkan,…” 
c.  Penggunaan kata tanya yang tidak perlu 
1)  Data  :  “Yang terakhir ini fokus kita agar jangan terulang 
rasa kecewa, dimana „gara-gara uang recehan 
masyarakat merasakan dampaknya lima tahun.” 
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Analisis  :  Dalam kalimat diatas, pada kata “dimana” tidak 
seharusnya ditulis sebagai kata penghubung. 
Perbaikan  :  “Yang terakhir ini kita fokus agar jangan terulang 
rasa kecewa, „gara-gara uang recehan masyarakat 
merasakan dampaknya lima tahun.” 
d.  Ketepatan Diksi 
 1)  Data  :  “Bisa secara diplomatik, bantuan dalam bentuk 
sandang, pangan, dan obat-obatan, atau menjadi 
sukarelawan dll.” 
 Analisis  :  Kata “Bisa” adalah diksi yang informal pada situasi 
formal, seharusnya diganti dengan kata “Dapat”. 
 Perbaikan  :  “Dapat secara diplomatik, bantuan dalam bentuk 
sandang, pangan, dan obat-obatan, atau menjadi 
sukarelawan dll.” 
 2)  Data  :  “Tapi, dalam sejarah panjang Pilkada, Pemilu hingga 
Pilpres…” 
  Analisis  :  Kata “Tapi” adalah diksi yang informal pada situasi 
formal, seharusnya diganti dengan kata “Tetapi”. 




 3)  Data  :  “…sehingga warga sipil tak berdosa tidak ikut 
menjadi korban.” 
  Analisis  :  Kata “Tak” pada kalimat diatas adalah diksi yang 
informal pada situasi formal, seharusnya diganti 
dengan kata “Tidak”. 
  Perbaikan  :  “…sehingga warga sipil tidak berdosa tidak ikut 
menjadi korban.” 
 
C.  Jawaban Pernyataan Penelitian 
Sesuai dengan pernyataan penelitian, maka peneliti memberikan jawaban 
atas pernyataan tersebut sebagai berikut : 
Dalam Koran Waspada (edisi 03 September 2017, 14 Oktober 2017 dan 
02 November 2017) khususnya Tajuk Rencana masih banyak terdapat kesalahan 
dalam bidang frasa, klausa dan kalimat. 
 
D.  Diskusi Hasil Penelitian 
Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam Koran Waspada 
(edisi 03 September 2017, 14 Oktober 2017 dan 02 November 2017) terdapat 
kesalahan dalam bidang frasa, klausa dan kalimat. Kesalahan di bidang frasa pada 
Tajuk Rencana Waspada ini banyak terdapat dalam susunan kata dan penggunaan 
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unsur yang berlebihan. Kesalahan di bidang klausa pada Tajuk Rencana Waspada 
ini hanya terdapat dalam penambahan kata kerja bantu “adalah” dalam klausa. 
Kesalahan di bidang kalimat pada Tajuk Rencana Waspada ini banyak terdapat 
dalam kalimat yang tidak bersubjek, penggunaan konjungsi yang berlebihan dan 
penggunaan kata tanya yang tidak perlu. 
 
E.  Keterbatasan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini mengukur keterbatasan dalam berbagai hal. 
Keterbatasan dari diri peneliti sendiri yaitu keterbatasan dalam ilmu pengetahuan, 
kemampuan material yang peneliti hadapi saat mulai menggarap proposal hingga 
skripsi ini, saat mencari buku yang relevan dengan penelitian yang dilakukan dan 







SIMPULAN DAN SARAN 
A.  SIMPULAN 
Adapun yang menjadi simpulan berhubungan dengan temuan peneliti ini 
adalah: 
1. Dalam harian Waspada, khususnya Tajuk Rencana masih banyak 
terdapat kesalahan dalam bidang frasa, klausa dan kalimat. 
2. Analisis kesalahan berbahasa merupakan kegiatan pengkajian segala 
aspek penyimpangan berbahasa itu sendiri. Analisis kesalahan berbahasa 
sangat diperlukan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah bahasa 
yang diucapkan, ditulis, dan disusun sudah sesuai dengan kaidah tata 
bahasa yang berlaku atau belum. Tujuan dari analisis kesalahan 
berbahasa secara tradisional sangat praktis, yaitu sebagai umpan balik 
demi kepentingan hidup masyarakat dalam penggunaan bahasa secara 
baik dan benar. Untuk itu, penulis dan editor harus lebih teliti lagi dalam 
menulis dan mengedit berita dengan menggunakan Ejaan Bahasa 






B.  SARAN 
Sehubungan dengan hasil temuan peneliti di atas, maka yang menjadi 
saran peneliti dalam hal ini adalah: 
1.  Perlunya dilakukan penelitian lanjutan pada aspek lain dalam media 
cetak Koran. 
2.  Pendalaman pengetahuan baik dalam segi EBI dan media cetak Koran. 
3. Meningkatkan kualitas pengajar bahasa khususnya dalam segi EBI, maka 
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